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ANALYSIS OF INFORMATION SERVICE FINANCING SCHEMES BASED
ON UTILITY FUNCTION
CONSTANT ELASTICITY OF SUBSTITUTION (CES)

By:

Melisa Ulina
08011381722082

ABSTRACT

Internet is an important part of human life. Internet Service Provider (ISP)
are required to provide the best service to attract many consumers where the goal is to
get maximum profit. This study uses the utility function of Constant Elasticity Of
Substitution (CES). This study formulates an ideal financing scheme model for ISP and
compares the optimal solution analytically using differential and the optimal solution
using LINGO 13.0 software with three financing schemes, namely flat-fee, usage-
based, and two-part tariff, on the problem of homogeneous consumers, heterogeneous
high end and low end consumers and heterogeneous high demand and low demand
consumers. The optimal financing scheme model for each type of consumer is applied
to mail traffic data obtained from the Sriwijaya Polytechnic of Palembang. The Optimal
profit obtained by ISP analytically using differentials for homogeneous consumers and
heterogeneous high end and low end consumers, namely two-part tariff of IDR. 40.856
and IDR. 58.312 and heterogeneous high demand and low-demand consumers namely
flat-fee amounting to IDR. 58.204. The optimal profit obtained by the ISP by using the
LINGO 13.0 software with homogeneous consumers is a flat-fee of IDR. 40.856, high-
end and low end heterogeneous consumers namely two-part tariff of IDR. 69.832 and
high demand and low demand heterogeneous consumers, namely the two-part tariff of
IDR. 58.132.

Keywords: Utility functions, Constant Elasticity Of Substitution (CES), Homogeneous
Consumer, Heterogeneous Consumer.
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ABSTRAK
Sekarang ini internet merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia.

ISP dituntut untuk memberikan layanan yang terbaik untuk menarik banyak konsumen
dimana tujuan dari itu adalah mendapatkan keuntungan maksimum. Dalam penelitian
ini menggunakan fungsi utilitas Constant Elasticity Of Substitution (CES). Penelitian
ini merumuskan model skema pembiayaan yang ideal bagi ISP dan membandingkan
solusi optimal secara analitik menggunakan diferensial dan solusi optimal
menggunakan software LINGO 13.0 dengan tiga skema pembiayaan yaitu flat-fee,
usage-based, dan two-part tariff, pada masalah konsumen homogen, konsumen
heterogen (high end dan low end) dan konsumen heterogen (high demand dan low
demand). Model skema pembiayaan optimal pada setiap jenis konsumen yang
diterapkan pada data traffic mail yang diperoleh dari Politeknik Sriwijaya Kota
Palembang. Keuntungan optimal yang didapat ISP secara analitik menggunakan
diferensial untuk konsumen homogen dan konsumen (high end dan low end) yaitu two-
part tariff sebesar Rp.40,856 dan Rp.58,312 dan konsumen heterogen (high demand
dan low demand) yaitu flat-fee sebesar Rp.58,204. Keuntungan optimal yang didapat
ISP dengan menggunakan software LINGO 13.0 dengan konsumen homogen yaitu
flat-fee sebesar Rp. 40,856, konsumen (high end dan low end) yaitu two-part tariff
sebesar Rp. 69,832 dan konsumen heterogen (high demand dan low demand) yaitu two-
part tariff sebesar Rp.58,132.

Kata Kunci : Fungsi utilitas, Constant Elasticity Of Substitution (CES), Konsumen

Homogen, Konsumen Heterogen
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Internet menjadi suatu hal yang penting dalam masa sekarang ini. Perkembangan
teknologi menjadi pendorong untuk semakin berkembangnya layanan internet.
Semakin pesatnya layanan internet membuat semakin melonjaknya konsumen.
Konsumen terdiri dari berbagai golongan usia, pekerjaan, dari yang muda sampai
dengan yang tua, dan dari golongan atas sampai golongan bawah. Dapat dilihat internet
semakin banyak digunakan semenjak pandemi ini dimana semua dilakukan secara
daring, membuat semakin naiknya pengguna layanan internet.

Internet merupakan penyedia informasi komunikasi bagi masyarakat. Informasi
dan komunikasi yang cepat membuat konsumen tertarik untuk menjadi konsumen jasa
layanan internet. Tetapi dalam kegiatan ekonomi yang ada pada skema pembiayaan,
sebagai perusahaan penyedia layanan internet atau Internet Service Provider (ISP) juga
harus mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh dan tetap mempertahankan
kualitas serta layanan dengan memperhatikan harga minimum bagi konsumen.

Kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang baik merupakan
Quality of Service (QoS). QoS mengacu pada kemampuan jaringan untuk menyediakan
layanan yang lebih baik pada traffic jaringan tertentu melalui teknologi berbeda-beda.
Menurut Byun & Chatterjee (2004) dan Soursos et al., (2008) bila sebuah jaringan yang
buruk pada saat ada di lingkungan pasar yang sangat kompetitif akan menghasilkan

sedikit pendapatan untuk perusahaan yang memproduksi.



Fungsi utilitas menggambarkan suatu tingkat kepuasan konsumen
mengkonsumsi suatu jasa layanan. Semakin banyak jumlah yang digunakan, maka
akan semakin besar pula tingkat kepuasan yang didapat. Fungsi utilitas juga
merupakan ekspresi matematika yang memberikan nilai pada semua kemungkinan
pilihan. Menurut Wang & Schulzrinne (2001), fungsi utilitas merupakan fungsi
yang mengukur tingkat kepuasan yang didapatkan konsumen atas konsumsi
layanan informasi, yang dapat memaksimumkan keuntungan untuk mencapai
tujuan tertentu. Maka dari itu, saat ini ISP membutuhkan fungsi utilitas yang
terbaik, tidak hanya dapat menguntungkan ISP tetapi untuk konsumen dengan cara
mendapatkan pelayanan terbaik.

Asumsi yang dipakai dalam fungsi utilitas oleh para peneliti adalah sebagai
fungsi bandwidth, dengan nilai loss dan delay (waktu tunggu) yang tetap dan
mengikuti aturan bahwa utilitas marjinal sebagai fungsi bandwidth yang berkurang,
dengan bandwidth yang meningkatkan (YYang et al. 2003; Puspita et al., 2013c);
jadi jika nilai loss dan waktu tunggu tidak tetap, maka konsumen tidak tertarik
dengan layanan ini sehingga produsen tidak memperoleh keuntungan maksimum.

Pembiayaan internet sudah menjadi topik yang paling menarik dalam dunia
bisnis jaringan internet. Untuk mendukung bisnis ini, internet harus memberikan
QoS terbaik yang artinya yaitu mekanisme yang menyediakan layanan jaringan
yang berbeda, yang didasarkan atas persyaratan layanan tertentu. Model
pembiayaan untuk layanan internet yang berdasarkan tingkatan kualitas yang

berbeda dengan memfokuskan pada skema pembiayaan, atas dasar pemakaian



karena skema pembiayaan mempertimbangkan antrian secara mendalam (Byun &
Chatterjee, 2004).

Penelitian ini dilakukan dikarenakan belum adanya penelitian mengenai
optimasi model skema pembiayaan internet dengan fungsi utilitas Constant
Elasticity Of Substitution (CES). Sedangkan fungsi CES mempunyai elastisitas
substitusi antar input tidak tetap (Romdhoni et al., 2015). Menurut Wu & Banker
(2010), dengan memperhatikan hasil keuntungan yang optimal dan melihat faktor
dari ISP dan konsumen ada tiga skema pembiayaan internet yang menguntungkan
bagi ISP.

Untuk mengoptimalkan kepuasan yang didapat oleh konsumen maka ditetapkan
skema pembiayaan yaitu flat-fee yang merupakan pembiayaan internet dengan
harga setiap bulannya yang sudah ditetapkan dengan pengguna yang bebas
mengakses internet misalnya dalam waktu sebulan; usage-based adalah
pembiayaan internet dengan biaya yang akan dibayar sesuai dengan banyaknya
akses internet yang terpakai oleh konsumen; dan two-part tariff adalah pembiayaan
internet dengan harga perbulan tetap dan biaya yang akan dibayar sesuai dengan
yang digunakan oleh konsumen. Tiga skema pembiayaan internet tersebut akan
digunakan untuk melihat dan mempertimbangkan konsumen homogen, konsumen
heterogen golongan atas golongan bawah dan konsumen tingkat pemakaian tinggi
dan tingkat pemakaian rendah.

Dalam menentukan harga pasar, ISP dapat memperhatikan konsumen, yaitu
konsumen homogen dan konsumen heterogen. Dalam kasus konsumen homogen,

konsumen memiliki utilitas yang sama mengenai tingkat konsumsi per hari,



sementara itu dalam kasus heterogen, konsumen memiliki dua segmen menurut
keinginan untuk membayar (willingness to pay) dan level konsumsi (consumption
level) (Indrawati et al., 2014).

Untuk menyelesaikan model, maka dipakai data trafiic mail yang didapatkan
dari Politeknik Sriwijaya Palembang pada bulan Januari 2021 selama 28 hari,
terhitung dari Tanggal 04 Januari 2021 sampai 31 Januari 2021. Pemakaian internet
pada bulan itu sangat pesat karena dengan dimulainya perkuliahan semester genap
2021 serta proses belajar mengajar yang masih daring. Pemakaian internat sangat
banyak dan tidak seperti pemakaian biasanya, jadi berdasarkan analisis yang dilihat
jenis pelanggan homogen dan heterogen, dalam kasus ini pelanggan memiliki
utilitas yang sama mengenai level konsumsi per harinya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah dibuat maka akan

membahas rumusan masalah sebagai berikut:

1. Merumuskan model skema pembiayaan yang menghasilkan solusi
optimal secara analitik menggunakan diferensial berdasarkan fungsi
utilitas CES dengan bentuk skema pembiayaan yaitu flat-fee, usage-
based, dan two-part tariff pada masalah konsumen homogen dan
konsumen heterogen.

2. Memodelkan sebagai masalah optimasi berdasarkan fungsi utilitas CES
dengan bentuk skema pembiayaan yaitu flat-fee, usage-based, dan two-

part tariff pada masalah konsumen homogen dan konsumen heterogen.



3. Membandingkan solusi skema pembiayaan secara analitik
menggunakan diferensial dan optimasi yang akan diselesaikan dengan

software LINGO 13.0 berdasarkan fungsi utilitas CES.

1.3 Pembatasan Masalah.

Penelitian ini dibatasi dengan dua jumlah konsumen i(i = 1, 2), dan dua jumlah
kelas layanan j(j = 1,2) dan dibatasi oleh banyaknya variabel yang dapat
digunakan pada LINGO 13.0.

1.4 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Merumuskan model skema pembiayaan yang ideal bagi ISP berdasarkan
fungsi utilitas CES dengan skema pembiayaan flat-fee, usage-based dan
two-part tariff untuk masalah konsumen homogen, konsumen heterogen
golongan atas golongan bawah dan konsumen tingkat pemakaian tinggi
dan tingkat pemakaian rendah, secara analitik menggunakan diferensial
dan masalah optimasi menggunakan software LINGO 13.0.

2. Membandingkan solusi skema pembiayaan secara analitik
menggunakan diferensial dan masalah optimasi menggunakan software
LINGO 13.0 untuk semua jenis konsumen.

1.5 Manfaat
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca

maupun ISP yaitu:



1 Mendapatkan bahan perbandingan bagi ISP dalam menentukan tipe skema
pembiayaan yang sesuai untuk jenis konsumen homogen, konsumen
heterogen golongan atas dan golongan bawah dan dan konsumen tingkat
pemakaian tinggi dan tingkat pemakaian rendah.

2 Skema model pembiayaan ini dapat dijadikan ISP sebagai model ideal untuk

mendapat keuntungan yang optimal serta kepuasan dari konsumen.
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